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RINGKASAN

SITI UMI FADHILAH. 115040200111074. Pengaruh Bahan Aktif
Pyraclostrobin Terhadap Apis mellifera (Hymenoptera: Apidae) dan Serangga
Lain pada Tanaman Kopi (Coffea sp.) di Desa Galengdowo Jombang.
Dibawah bimbingan Hagus Tarno, SP. MP. Ph.D sebagai pembimbing utama
dan Silvi Ikawati, SP. MP. MSc. sebagai Pembimbing Pendamping.

Kopi merupakan komoditas ekspor yang mempunyai nilai ekonomis yang
relatif tinggi di pasaran dunia. Indonesia menjadi negara penghasil kopi terbesar
ketiga setelah Brazil dan Vietnam pada tahun 2012. Produksi kopi dalam
menghasilkan buah bergantung pada penyerbukan, baik dengan bantuan alam
maupun serangga. Salah satu upaya yang dapat meningkatkan produktivitas kopi
secara efisien adalah dengan mengintegrasikan lebah madu dengan tanaman kopi.
Lebah madu membantu penyerbukan untuk meningkatkan produksi kopi dan
tanaman kopi mampu menyediakan nektar dan pollen sebagai pakan lebah madu.
Penelitian integrasi lebah dengan tanaman telah dilakukan oleh Kazuhiro (2004);
Biesmeijer dan Slaa (2004) yang mengintegrasikan Stingless bee dengan tanaman
kacang-kacangan. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Klein et al., (2003) pada
kopi, Kremen et al., (2002) pada daerah pertanian hortikultura, Kakutani et al.,
(1993); Maeta et al., (1992) dan Katayama (1987) pada tanaman strawberry.

Penelitian ini dilaksanakan di kebun kopi di Desa Galendowo Jombang dan
laboratorium Hama Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya
Malang. Pelaksanaan penelitian pada bulan November 2015 sampai Januari 2016.
Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2
perlakuan dengan 4 ulangan, masing-masing perlakuan terdiri dari 10 tanaman
sehingga diperoleh 80 tanaman. Data yang diperoleh diuji dengan Uji F dengan
taraf 5%. Variabel pengamatan yaitu gerombol bunga per cabang, bunga per pohon,
bunga per gerombol, serta jenis dan populasi serangga.

Hasil penelitian menunjukkan pemberian bahan aktif pyraclostrobin dapat
mempertahankan perkembangan bunga dan populasi A. mellifera serta
keanekaragaman serangga pada tanaman kopi Galengdowo. Hasil analisis indeks
keanekaragaman (H') serangga antara 1-3 dan kemerataan (E') jenis serangga antara
0,3 - 0,6 yang berarti keanekaragaman dan kemerataan yang sedang.




SUMMARY

SITI UMI FADHILAH. 115040200111074. The Effect of Active Ingredients
Against Pyraclostrobin Apis mellifera (Hymenoptera: Apidae) and Other
Insects on Coffea Plants (Coffea sp.) in Village of Galengdowo Jombang.
Supervisor Hagus Tarno, SP. MP. Ph.D and Silvi Ikawati, SP. MP. MSc..

Coffee is an export commodity that has relatively high economic value in the
world market. Indonesia is the third largest coffee producer after Brazil and
Vietnam in 2012. The production of coffee in producing fruit depends on
pollination, either with the help of nature and insects. One effort to increase coffee
productivity efficiently is by integrating the honey bee with coffee plants. Honey
bees pollinate to improve coffee production and coffee plants are able to provide
nectar and pollen as food for honey bees. Bee research integration with the plant
have been conducted by Kazuhiro (2004); Biesmeijer and SLAA (2004) that
integrates stingless bee with legumes. Similar research conducted by Klein et al.,
(2003) on coffee, Kremen et al., (2002) in the area of agriculture horticulture,
Kakutani et al., (1993); Maeta et al., (1992) and Katayama (1987) on strawberry
plants.

The research was conducted in coffee plantations in village Galendowo
Jombang and Plant Disease Laboratory Brawijaya University of Malang. The
research was performed from November 2015 to January 2016. The research used
a Randomized Group Design (RAK) by 2 treatments and 4 replications, in wich
each treatment and comprised of 10 plants and total amount were 80 plants. The
obtained data the research using F test at level 5%. Variable of observation in a
clump of flowers of branch, of tree flowers, flowers of clump, and the type insect
populations.

The results showed administration of the active ingredient pyraclostrobin can
sustain the development of flowers and a population of A. mellifera and diversity
of insects on coffee plants Galengdowo. The results of the analysis of diversity
index (H ") of insects between 1-3 and evenness (E") of insect species between 0.3
to 0.6, which means diversity and evenness were..
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I. PENDAHULUAN

Latar belakang

Tanaman kopi merupakan komoditas ekspor yang mempunyai nilai ekonomis
relatif tinggi di pasaran dunia. Indonesia menjadi negara penghasil kopi terbesar
ketiga setelah Brazil dan Vietnam pada tahun 2012 (ICO, 2015). Produksi kopi di
Indonesia pada tahun 2013 mencapai 675,881 ribu ton, yaitu jenis kopi Robusta
sebanyak 509,557 ribu ton dan jenis kopi Arabika sebesar 166,325 ribu ton.
Sementara ekspor biji kopi di Indonesia pada tahun 2013 sekitar 534,023 ribu ton
dan impor kopi sebesar 15,800 ribu ton. Lebih dari 90% tanaman kopi diusahakan
oleh rakyat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri maupun
luar negeri (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014).

Produksi kopi dalam menghasilkan buah bergantung pada penyerbukan, baik
dengan bantuan alam maupun serangga. Salah satu upaya yang dapat meningkatkan
produktivitas kopi secara efisien adalah dengan mengintegrasikan lebah madu
dengan tanaman kopi. Tanaman kopi mampu menghasilkan nektar dan tepung sari
( pollen) yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan (Macqueen, 1992). Sistem
integrasi kebun kopi dan lebah madu yang sudah berkembang (sinkolema) akan
menimbulkan simbiosis mutualisme. Lebah madu membantu penyerbukan untuk
meningkatkan produksi kopi dan tanaman kopi mampu menyediakan nektar dan
pollen sebagai pakan lebah madu. Lebah melakukan penyerbukan bunga tanpa
menimbulkan dampak yang merugikan bagi tanaman, tidak seperti serangga lain
misalnya kupu-kupu dan semut (Kakutani et al., 1993). Produksi kapas, buah-
buahan, bunga matahari dan mentimun mencapai kenaikan produksi berturut-turut
sebesar 25%, 25-50%, 50-60% dan 62,5% dengan bantuan penyerbukan lebah
(Rustama, 2003). Penelitian integrasi lebah dengan tanaman telah dilakukan oleh
Kazuhiro (2004); Biesmeijer dan Slaa (2004) yang mengintegrasikan Stingless bee
dengan tanaman kacang-kacangan. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Klein et
al., (2003) pada kopi, Kremen et al., (2002) pada daerah pertanian hortikultura,
Kakutani et al., (1993); Maeta et al., (1992) dan Katayama (1987) pada tanaman

strawberry.



Pada penelitian ini dilakukan integrasi Apis mellifera dan pengaplikasian
pyraclostrobin. Pyraclostrobin merupakan fungisida sistemik berbentuk emulsi
yang dapat larut dalam air dan memiliki fungsi sebagai Zat Pengatur Tumbuhan
(ZPT) serta dapat memicu pertumbuhan hasil tanaman (Bartholomaeus, 2003).
Perlakuan pyraclostrobin berdampak positif terhadap tanaman (Conrath, 2004).
Aplikasi pyraclostrobin mampu meningkatkan kandungan klorofil a, b dan total
dalam jaringan daun serta meningkatkan kemampuan tanaman dalam membentuk
bunga dan pentil (Indradewa et al., 2015). Selain digunakan sebagai ZPT, fungisida
ini juga berfungsi untuk pengendali hama yang menyerang tanaman. Setiap
tanaman mampu mensintesis sendiri ZPT untuk proses dan kelangsungan
pertumbuhannya, namun untuk mempercepat pertumbuhan tanaman perlu
pemberian ZPT. Pemberian ZPT selain untuk mempercepat pertumbuhan tanaman
juga dapat meningkatkan kualitas serta kuantitas hasil pertanian (Soedjanaatmadja,
2008).

Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pengaruh bahan aktif  pyraclostrobin  terhadap
perkembangan bunga kopi A. mellifera pada tanaman kopi.
2. Bagaimanakah pengaruh bahan aktif pyraclostrobin terhadap A. mellifera pada
tanaman kopi
Hipotesis
Aplikasi bahan aktif pyraclostrobin mampu mempertahankan perkembangan

bunga kopi dan dapat mempertahankan A. mellifera yang ada pada tanaman kopi.

Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bahan aktif

pyraclostrobin terhadap A. mellifera dan serangga lain pada tanaman kopi.

Manfaat
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pengaruh bahan

aktif pyraclostrobin terhadap A. mellifera dan serangga lain pada tanaman kopi.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman Kopi

Klasifikasi Tanaman Kopi

Berdasrkan botaninya tanaman kopi termasuk dalam divisi Spermatophyta,
subdivisi Angiospermae, kelas Dicotyledonae, ordo Rubiales, famili Rubiaceae,
genus Coffea dan spesie Coffea sp. (Suwarto et al.,, 2014). Tanaman kopi
merupakan tanaman C3 yang memiliki perbedaan karakteristik dengan tanaman C4
dalam pemanfaatan cahaya matahri (Carelli et al., 2003). Tanaman C3 dalam
fotosintesis sudah mencapai kejenuhan sebelum cahaya terik (penuh), sedangkan
tanaman C4 hingga cahaya yang sangat terik mampu meningkatkan fotosintesis
(Gardner et al, 1991).

Pembentukan Bunga Kopi
Pembentukan bunga merupakan transisi dari fase vegetatif ke fase
reproduktif. Perubahan biokimia tertentu yang mengubah primordia vegetatif
menjadi primordia reproduksi merupakan dimulainya pembungaan. Tahap-tahap
pembentukan bunga adalah sebagai berikut:
a. Induksi bunga (evokasi)
Evokasi merupakan tahap pertama dari proses pembentukan bunga, yaitu
ketika meristem vegetatif berubah menjadi meristem reproduktif.
b. Inisiasi bunga
Pada tahap inisiasi bunga, perubahan morfologis menjadi bentuk kuncup
reproduktif mulai dapat terdeteksi secara makroskopis.
c. Perkembangan kuncup bunga menuju anthesis
Perkembangan kuncup bunga vyaitu diferensiasi struktur bunga mulai
pembentukan hingga mekar (anthesis).
d. Anthesis (Pemekaran bunga)
Anthesis merupakan tahap ketika terjadi pemekaran bunga.
e. Penyerbukan (polinasi) dan pembuahan (fertilisasi)
Polinasi merupakan proses transfer polen dari anter ke kepala putik (stigma).
(Sudjino et al., 2009)



Syarat terjadinya pembungaan pada suatu tumbuhan tergantung pada
beberapa hal yaitu kemampuan fisiologis (telah melewati masa juvenil) serta
kontrol pembungaan yang dikendalikan oleh beberapa struktur gen (Blazquez,
2000). Bunga kopi terbentuk setelah musim hujan dan menjadi buah hingga siap
petik pada awal musim kemarau. Bunga kopi yang sudah terserbuki akan
menghasilkan kuntum bunga. Setiap ketiak daun menghasilkan 2-4 kelompok
bunga. Setiap kelompok bunga menghasilkan 4-8 kuntum bunga, sehingga di setiap
ketiak daun akan menghasilkan 8-24 kuntum bunga. Bunga kopi terdiri dari kelopak

bunga, mahkota bunga, benang sari, putik, dan bakal buah (Panggabean, 2011).

Lebah Madu

Klasifikasi Lebah Madu

Lebah madu merupakan serangga sosial yang termasuk hewan bersayap
dalam klasifikasi divisi Arthropoda, subdivisi Mendibulata, kelas Insekta
(Hexapoda), ordo Hymenoptera, famili Apidae, genus Apis dan spesies Apis
mellifera, Apis dorsata, Apis florea dan Apis cerana (Warisno, 1996). Terdapat
20.000 jenis lebah yang ada di dunia, tetapi hanya empat jenis yang dikenal sebagai
lebah madu, yaitu Apis florea, A. dorsata, A. mellifera dan A. cerana (Ruttner,
1889). Lebah di Indonesia dibagi menjadi dua kelompok yaitu spesies lebah yang
sudah dibudidayakan dan spesies lebah belum dibudidayakan. Spesies yang telah
dibudidayakan adalah A. cerana dan A. mellifera (Sihombing 2005), A. nigrocincta
(Hadisoesilo dan Otis 1996), A. nuluensis (Tingek et al. 1996) dan A. koschevnikovi
(Hadisoesilo et al. 2008) serta Trigona spp. (Slaa et al. 2006).

Jenis-Jenis Lebah Madu

a. Apis dorsata
A. dorsata bisa disebut lebah hutang atau lebah liar dan sulit diternakkan
karena sifatnya yang ganas. Jenis lebah ini banyak terdapat di hutan-hutan
belantara yang jarang dirambah oleh manusia. Bentuk sarang jenis lebah ini
tidak seperti sarang lebah pada umumnya yang berupa sisiran, tetapi bentuknya
menjadi satu kesatuan. Garis tengah sarang kira-kira 1,5 - 2 m dan penghuninya
jutaan ekor (Warisno, 1996).



b. Apis mellifera
A. meliferra sering juga disebut lebah Itali. Lebah ini cukup mudah untuk
diternakkan dan produksi madunya cukup tinggi, yaitu sekitar 30-60 kg
(Warisno, 1996). Ukuran lebah ini £ 1 ¥ kali lebih besar dari pada lebah
madu tropika Apis indica (Sarwono, 2001). Apis mellifera merupakan lebah
yang banyak dikenal dan sangat luas penyebarannya, lebah ini dapat
menghasilkan madu lebih besar dari pada Apis cerana (Free, 1982).

c. Apis florea
lebah ini merupakan spesies lebah madu yang paling kecil ukurannya dan
habitat hidupnya berada di daerah payau (Sarwono, 2001). Jenis lebah ini
sering berpindah tempat dan suatu koloni jarang tinggal pada satu tempat
lebih dari lima bulan secara terus-menerus (Singh, 1962). Satu koloni lebah
ini hanya 4 mampu membangun satu lembar sisiran kurang lebih 10 cm,
yang menggantung di cabang-cabang dan hasil madunya hanya 61 gram per
sarang (Sumoprastowo dan Suprapto, 1980)

d. Apisindica
Pada umumnya dikenal dengan lebah unduhan, lebah lalat, tawon laler,
lebah gula, lebah sirup atau lebah kecil. Lebah ini mempunyai sifat ganas
dan banyak dipelihara di desa-desa dengan menggunakan sistem glodog
kuno yang terbuat dari batang kelapa yang dibelah dua (Warisno, 1996).

Peranan Serangga Terhadap Penyerbukan

Serangga pada umumnya mempunyai peranan yang sangat penting bagi
ekosistem, tidak hanya sebagai kelas terbesar dari filum arthropoda tetapi juga
kemampuannya dalam beradaptasi terhadap perubahan ekosistem pertanian yang
dinamis dan kurang stabil (Chinery, 1991). Kondisi ekologi yang ada berpengaruh
terhadap kehadiran organisme (Untung dan Sudomo, 1997). Serangga yang datang
pada tanaman sering disebut serangga pengunjung. Serangga pengunjung yang
menguntungkan adalah sebagai polinator. Serangga polinator tertarik pada suatu
bunga dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain morphologi bunga (ukuran,
warna, sifat bunga), kandungan nektar, dan waktu, (Asikaenen dan Mutikaenen,
2005).



Dalam proses penyerbukan harus terjalin hubungan timbal balik antara
tanaman berbunga dengan polinatornya. Interaksi ini akan terbentuk jika tanaman
berbunga dapat menyediakan apa yang dibutuhkan oleh polinator untuk
kelangsungan hidupnya. Ketika polinator memperoleh banyak manfaat dari
kontaknya dengan bunga, yang dapat berupa makanan, tempat berlindung dan
membangun sarang atau tempat melakukan perkawinan maka kontak tersebut
dapat menjadi bagian yang tetap dalam hidupnya sehingga akan terbentuk
interaksi yang konstan dengan tanaman tersebut (Griffin dan Sedgley, 1989).

Tanaman kopi termasuk tanaman yang dapat melakukan penyerbukan sendiri
(self fertile). Keberhasilan tanaman kopi untuk berbunga hingga menjadi buah
sangat dipengaruhi oleh iklim (musim hujan atau kemarau). Penyerbukan umumnya
terjadi setelah musim hujan. Penyerbukan dipengaruhi oleh iklim secara umum.
Bunga umumnya muncul ketika tanaman kopi berumur sekitar 2-2,5 tahun.
Sementara itu, lama waktu perubahan bunga menjadi buah tergantung dari jenis
kopi yang ditanam. Untuk jenis arabika, perubahan bunga menjadi buah
membutuhkan waktu 7-10 bulan sedangkan kopi jenis robusta 9-12 bulan
(Panggabean, 2011).

Pyraclostrobin

Mekanisme Cara Kerja Pyraclostrobin

Pyraclostrobin (metil N - {2- [1- (4-klorofenil) -1 H -pyrazol-3-yloxymethyl]
fenil} (N -methoxy)) karbamat yang merupakan anggota dari kelompok strobilurin
fungisida. Fungisida strobilurin bertindak melalui penghambatan respirasi
mitokondria dengan menghalangi transfer elektron dalam rantai pernapasan, yang
pada gilirannya menyebabkan proses biokimia selular penting untuk sangat
terganggu, dan mengakibatkan terhentinya pertumbuhan jamur (Bartholomeus,
2003).

: : \JH/C/ TN\ /CHa
Pyraclostrobin

Q N‘ CH.
A O e
s o )

Chlorophenol pyrazine moiety tolyl moiety methoxycarbamate moiety

Gambar 1. Pyraclostrobin dan prinsip subkomponen (Bartholomeus, 2003).



Bahan aktif pyraclostrobin adalah bahan aktif yang terkandung dalam cabrio.
Cabrio ini merupakan fungisida untuk mengendalikan penyakit dan sekaligus
mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) yang diproduksi oleh PT. BASF.
Pyraclostrobin merupakan bagian dari kelompok strobilurin yang digunakan
melindungi tanaman yang diakibatkan oleh cendawan penyebab penyakit karat
daun (Puccinia sorghi Schw atau P. Polysora Underw), hawar daun (Exserohilum
turcicum Pass), bercak daun (Bipolaris maydis), dan busuk batang pada tanaman
jagung. Aktivitas pyrclostrobin yaitu dapat mengurangi respirasi pada tumbuhan.
Penurunan dalam respirasi juga dapat mengurangi jumlah CO? yang dilepaskan
ketika senyawa karbon yang tersimpan terurai. Mengurangi jumlah CO? yang
dilepaskan berarti lebih banyak karbon (energi yang tersimpan) dan tetap tersedia
untuk pertumbuhan dan perkembangan. ZPT yang terdapat pada Cabrio berfungsi
memacu pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan hasil (Canada, 2011).



I1.  METODOLOGI

Kerangka Operasional Penelitian

Tanaman kopi

v

Persiapan perlakuan aplikasi bahan aktif pyraclostrobin

Perlakuan bahan aktif pyraclostrobin terhadap tanaman kopi sebagai
berikut :

1. Tanaman kopi tanpa perlakuan atau kontrol
2. Tanaman kopi dengan perlakuan bahan aktif pyraclostrobin

2,5ml

Penyemprotan

;

Pengamatan

A 4

Variabel pengamatan utama sebagai berikut :

Jumlah gerombol bunga kopi per cabang
Jumlah bunga kopi per gerombol
Jumlah bunga kopi per pohon

4. Populasi serangga pengunjung bunga

wnN e

Variabel penujang meliputi data harian iklim (suhu dan

kelembaban)

Hasil

Gambar 2. Kerangka operasional penelitian



Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan kopi tepatnya di Dusun Pengajaran,
Desa Galengdowo, Kecamatan Wonosalam, Jombang dan Laboratorium Hama
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang. Penelitian

ini berlangsung dari bulan November 2015 sampai Januari 2016.

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol fial, swep net, aerator,
alat tulis, kamera digital, kerta label, cawan petri, pinset, kuas, kapas, gunting,
injeksi (suntikan), thermometer, hand counter, sprayer, masker, sarung tangan,
mikroskop, dan buku Identifikasi Serangga.
Bahan yang digunakan penelitian ini adalah pertanaman kopi, lebah, alkohol
70%, rumah lebah, bahan aktif pyraclostrobin (CABRIO), Latron (perekat

pestisida), dan air.

Metode Penelitian
Metode yang digunkan pada penelitian ini adalah eksperimen dengan
menggunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok). Penelitian ini dilaksanakan
dengan 2 perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali. Setiap perlakuan terdapat 10
tanaman. Sehingga keseluruhan tanaman yang dibutuhkan sebanyak 80 tanaman.
Adapun perlakuannya adalah sebagai berikut:
P1 : Kontrol (tanpa bahan aktif pyraclostrobin)
P2 : Bahan aktif pyraclostrobin 2,5 ml/I.
Perlakuan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bahan aktif yang di
aplikasikan terhadap tanaman kopi tersebut berpengaruh terhadap kehadiran

serangga, serta keadaan bunga.

Pelaksanaan Penelitian
a. Penentuan petak percobaan
Penentuan petak percobaan dilakukan berdasarkan jumlah tanaman yang
diujikan. Petak percobaan yang diambil sebanyak 8 petak berdasrkan jumlah
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tanaman. Jarak antara tanaman yang digunakan 2 x 2m, jarak antara petak
percobaan 2m, dan jarak antara rumah lebah dengan tanaman 3m.

—» Petak Percobaan

» Rumah lebah
veee \—]—-r Tanaman kopi

Gambar 3. Denah petak percobaan

L B ) LI I L B
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b. Penentuan tanaman contoh
Tanaman contoh diambil dari setiap petak perlakuan yang diujikan. Setiap

petak diambil 5 tanaman contoh. Pengambilan tanaman contoh dilakukan

secara sistematik.

]
.
(3
.
]

Gambar 4. Denah tanaman contoh

Keterangan :
L = tanaman kopi
© = tanaman contoh

c. Penyemprotan
Aplikasi dalam bentuk larutan melalui penyemprotan. Penyemprotan
dilakukan pada pagi hari (mulai pukul 07.00 — 09.00 WIB) dengan tujuan

menghindari penguapan dan dilakukan sekali dalam penelitian.
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d. Pengamatan
Pengamatan dilakukan pada semua tanaman uji. Pengamatan yang dilakukan
meliputi pengamatan bunga dan serangga serta data harian keadaan iklim (suhu
dan kelembaban). Pengamtan bunga dan serangga dilakukan setiap hari selama
fase berbunga. Pengamatan ini dilakukan dari jam 06.00 WIB sampai selesai.
Pengamatan bunga yang dilakukan meliputi :
e Jumlah gerombol bunga kopi per cabang.
Pengamatan ini dilakukan dengan menghitung jumlah gerombol bunga
per cabang.
e Jumlah bunga kopi per gerombol.
Pengamatan ini dilakukan dengan menghitung semua bunga yang telah
mekar pada gerombol bunga.
e Jumlah bunga kopi per pohon.
Pengmatan ini dilakukan dengan menghitung jumlah keseluruhan
bunga per pohon.
e Populasi serangga pengunjung bunga.
Pengamtan ini dilakukan dengan menghitung jumlah populasi serangga
pengunjung di bunga kopi.
Pengamatan serangga dilakukan pada tanaman contoh secara sistematik dan
visual. Serangga ditangkap menggunakan swep net dan dibantu dengan
aerator. Serangga yang tertangkap diidentifikasi dengan buku Identifikasi

Serangga sampai tingkat famili.

Analisa Data
Data yang diperoleh di lapangan diuji dengan Uji F pada a=5%. Sedangkan
untuk menentukan keanekaragaman dan kemerataan jenis serangga dihitung
dengan menggunakan rumus-rumus sebagai berikut:
a. Frekuensi Mutlak (FM) suatu jenis serangga
Frekuensi mutlak menunjukkan jumlah individu serangga tertentu yang
ditemukan pada habitat yang dinyatakan secara mutlak (Saragih, 2008).

& BY Jumlah ditemukan suatu serangga

Jumlah seluruh penangkapan
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b. Frekuensi Relatif (FR) suatu jenis serangga

Frekuensi relatif menunjukkan kesering hadiran suatu jenis serangga pada
habitat dan dapat menggambarkan penyebaran jenis serangga tersebut
(Saragih, 2008).

FRO = Nilai FM suatu jenis serangga setiap penangkapan

= 100%
Nilai FM semua jenis serangga setiap penangkapan y 5

FM

Kerapatan Mutlak (KM) suatu jenis serangga
Kerapatan mutlak menunjukkan jumlah serangga yang ditemukan pada habitat
yang dinyatakan secara mutlak (Saragih, 2008).

_Jumlah individu jenis yang tertangkap

KM x 100%

Jumlah penangkapan

d. Kerapatan Relatif (KR) suatu jenis serangga

e.

KR

_Jumlah individu suatu jenis dalam setiap penangkapan

1009
Total individu dalam seatiap penangkapan * %
KM
KR = Zk_M x 100%
Indeks Keanekaragaman Jenis Serangga

Untuk membandingkan tinggi rendahnya keragaman jenis serangga digunakan

indeks Shanon-Weiner (Reynold, 1988) dengan rumus:

H' =->(Pi In Pi)
Pi =ni/N
Keterangan :

H = indeks keanekaragaman
ni = jJumlah suku yang di dapat
N = jumlah total suku yang di dapat
Dengan kriteria indeks keragaman menurut Krebs (1978) sebagai berikut:
H>3 = Tinggi
H’<1<3 = Sedang
H’<1 = Rendah
Indeks kemerataan jenis
Untuk kemerataan jenis serangga dilakukan perhitungan dengan rumus Peilou
(Reynold, 1988).
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= H,
Ln(S)
Keterangan :
E = indeks kemerataan jenis
H’ = indeks keanekaragaman jenis Shannon
Ln = logaritma natural
$ = jumlah jenis

Dengan kriteria indeks kemerataan jenis menurut Pielou (Reynold, 1988)
sebagai berikut:
E’<0,3 = Rendah
E’0,3-0,6 = Sedang
E’>0,6 = Tinggi



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Pyraclostrobin Terhadap Perkembangan Bunga Kopi

Pengamatan pada bunga kopi dilakukan setiap hari saat bunga kopi masih
berbunga (mekar). Pengamatan bunga kopi dilakukan pada semua tanaman kontrol
dan tanaman yang telah diaplikasikan bahan aktif pyraclostrobin. Pengamatan
dilakukan dengan menghitung beberapa variabel yang meliputi jumlah gerombol
bunga kopi per cabang, jumlah bunga kopi per pohon, jumlah bunga kopi per
gerombol, dan populasi serangga pengunjung yang berada pada bunga kopi.

Hasil analisis bunga kopi dan jumlah serangga tersebut pada tanaman kontrol
dan tanaman yang telah diaplikasikan bahan aktif pyraclostrobin dapat dilihat
sebagai berikut:

a. Bunga per cabang
Bunga per cabang di setiap pengamatan menunjukkan hasil yang berbeda-

beda. Perubahan gerombol bunga per cabang setiap pengamatan dapat dilihat

pada Gambar 5.
5 -
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Pengamatan

Gambar 5. Penurunan jumlah gerombol bunga per cabang selama periode
pengamatan pada perlakuan kontrol dan perlakuan
pyraclostrobin

Pada Gambar 5 terlihat rerata gerombol bunga per cabang yang mengalami laju

penurunan di setiap pengamatan. Gerombol bunga per cabang pada
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tanaman yang diaplikasikan pyraclostrobin lebih cenderung memunculkan
gerombol bunga. Hal ini diduga bahwa bahan aktif yang sudah diaplikasikan
dapat mempengaruhi munculnya gerombol bunga yang baru. Pyraclostrobin
merupakan fungisida sistemik berbentuk emulsi yang dapat larut dalam air dan
memiliki fungsi sebagai Zat Pengatur Tanaman (ZPT) yang dapat menjadi
pemicu pertumbuhan dan hasil tanaman (Rudyanto, 2014).
Bunga per gerombol

Populasi bunga antara kontrol dengan yang diaplikasikan bahan aktif
menunjukkan hasil yang berbeda-beda.

Hasil analisis bunga per gerombol tersebut dapat dilihat pada Gambar 6.

10 4
—&— Kontrol
—O— Pyraclostrobin

Rerata bunga per gerombol

Pengamatan

Gambar 6. Rerata populasi bunga per gerombol selama periode pengamatan
pada perlakuan kontrol dan perlakuan pyraclostrobin

Berdasarkan Gambar 6 terlihat bahwa rerata populasi bunga per gerombol
dikedua perlakuan mengalami penurunan di setiap pengamatan. Rata-rata
populasi bunga per gerombol yang diaplikasikan pyraclostrobin cenderung
memiliki rerata yang baik disetiap pengamatan. Dari data yang diperoleh
pemberian pyraclostrobin tidak memberikan pengaruh terhadap populasi
bunga kopi per gerombol. Hal ini diduga karena faktor genetis yang lebih
dominan dalam mempengaruhi pertumbuhan daripada perlakuan dengan bahan
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aktif pyraclostrobin. Setiap gerombol bunga menghasilkan 4-6 kuntum bunga,
sehingga disetiap ketiak daun menghasilkan 8-24 kuntum bunga (Panggabean,
2011).
Bunga per pohon

Pengamatan bunga per pohon dilakukan setiap hari setelah aplikasi bahan
aktif pyraclostrobin. Hasil analisis bunga per pohon tersebut dapat dilihat pada
Gambar 7.
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Pengamatan

Gambar 7. Rerata bunga per pohon selama periode pengamatan pada perlakuan
kontrol dan perlakuan pyraclostrobin

Berdasarkan Gambar 7 terlihat bahwa rerata bunga per pohon dikedua
perlakuan mengalami penurunan di setiap pengamatan. Rata-rata populasi
bunga lebih cenderung tinggi pada perlakuan pyraclostrobin daripada
perlakuan kontrol. Indradewa et al., (2015), mengungkapakan bahwa aplikasi
pyraclostrobin mampu meningkatkan kandungan klorofil a, b dan total dalam
jaringan daun serta meningkatkan kemampuan tanaman dalam membentuk
bunga dan pentil.

Pada pengamatan ke-4 terjadi penurunan yang tajam ini karena bunga kopi

mengalami kelayuan dan akhirnya mengering. Bunga kopi yang sudah mekar
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tidak akan bertahan lama. Bunga hanya bertahan selama 2 - 3 hari dan bunga
kopi mengalami kerontokan kecuali ovaria (Siswoputranto, 1993).
. Populasi serangga pengunjung bunga

Pengamatan serangga yang berada di bunga kopi merupakan salah satu
pengamatan yang dilakukan setiap hari saat bunga kopi masih berbunga. Hasil
analisis kehadiran serangga tersebut pada tanaman kontrol dan tanaman yang

telah diaplikasikan bahan aktif pyraclostrobin dapat dilihat pada Gambar 8.

~
J

—&— Kontrol
—O— Pyraclostrobin

Rerata populasi serangga pengunjung bunga

T T T T T T 1
0 1 2 3 4 5 6 7
Pengamatan

Gambar 8. Rerata populasi serangga pengunjung bunga selama periode
pengamatan pada perlakuan kontrol dan perlakuan pyraclostrobin

Berdasarkan Gambar 8 terlihat bahwa rerata populasi serangga dikedua
perlakuan mengalami fluktuasi di setiap pengamatan. Rata-rata populasi
serangga pengunjung lebih cenderung datang pada tanaman kopi perlakuan
pyraclostrobin.

Dari enam Kkali pengamatan kehadiran serangga, pengamatan ke-4
menunjukkan hasil berbeda nyata (Lampiran 2) terhadap perlakuan kontrol dan
perlakuan bahan aktif. Rerata yang menunjukkan hasil berbeda nyata dapat
dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Rerata populasi serangga pengunjung pada pengamatan ke-4, antara
perlakuan control dan pyraclostrobin. Asterik (*) menunjukkan
perlakuan berbeda nyata berdasarkan Uji F pada a=5%.

Pada Gambar 9, menunjukkan bahwa penambahan bahan aktif
pyraclostrobin menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Pada pengamatan ke-4
kehadiran serangga pada perlakuan pyraclostrobin mempunyai rerata yang
lebih tinggi dibandingkan tanaman kontrol. Hal ini disebabkan karena jumlah
bunga yang mekar lebih tinggi dibandingkan jumlah bunga pada tanaman
kontrol. Banyak faktor yang berkaitan dengan sumberdaya pakan yang tersedia
bagi serangga seperti kelimpahan dan keanekaragaman bunga (Kandori, 2002),
warna dan bentuk bunga, jumlah polen, ketersediaan nektar dan
tepung sari serta kondisi bunga (Winfree et al., 2008), jarak antar tanaman,
jarak pencarian pakan (foraging distance), kandungan nektar, konsentrasi gula
dan kandungan senyawa kimia (Martin dan McGregor, 1973). Seperti yang
diungkapkan Elzinga (1978) bahwa kehadiran suatu jenis serangga dalam
kawasan berkaitan erat dengan aktivitas makan dari serangga itu maupun
tersedianya sumber makanan bagi serangga tersebut. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa serangga penyerbuk akan semakin melimpah dan beragam
sejalan dengan semakin banyak dan melimpahnya jumlah bunga pada suatu
habitat (Kevan, 1984).



19

Pengaruh Pyraclostrobin Terhadap Apis mellifera dan Serangga Polinator
Lain
Aktivitas lebah madu dalam mencari makan dipengaruhi oleh tersedianya

pakan pada tanaman. Pengamtan ini dilakukan untuk mengetahui aktifitas
kunjungan A. mellifera dan serangga polinator lain yang ada pada kebun kopi.

Hasil pengamatan serangga polinator pada tanaman kopi kontrol dapat dilihat
pada Tabel 1 dan perlakuan pyraclostrobin dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Rerata serangga polinator pengunjung pada perlakuan kontrol

Pengamatan

No. Serangga | TR VARV Rerata SE
1 Hymenoptera

Apis melliferra 5 6 9 5 2 0 4.5 1.28

Apis cerana 0 2 4 3 0 1 2 0.58

Apis spp. 0 3 0 1 0 0 0.67 0.42
2 Lepidoptera

Tidak

teridentifikasi 0 A gAY | 0 0.33 0.21

Total 5 12 13 9 3 1

Keterangan : Standart Error (SE)

Hasil pengamatan pada tanaman kopi kontrol (Tabel 1), jumlah populasi
serangga polinator pengunjung sebesar 43 ekor. Dari Tabel 1, serangga polinator
yang paling banyak berkunjung adalah A. mellifera sebesar 27 ekor, A. cerana
sebesar 8 ekor, Apis spp. sebesar 4 ekor dan dari ordo lepidoptera sebesar 2 ekor.

Tabel 2. Rerata serangga polinator pengunjung pada perlakuan pyraclostrobin

Pengamatan

No. Serangga | TR vV Vi Rerata SE
1 Hymenoptera
Apis mellifera 7 4 8 2 5 4 5 0.89
Apis cerana 4 7 4 3 1 0 317 0.86
Apis spp. 1 0 2 0 1 0 0.67 0.28
2 Lepidoptera
Tidak 0.33 0.18
teridentifikasi 0 1 0 0 1 0
Total 12 12 14 5 8 4

Keterangan : Standart Error (SE)

Hasil pengamatan pada tanaman kopi pyraclostrobin (Tabel 2) menunjukkan
jumlah populasi serangga polinator pengunjung sebesar 55 ekor. Dari Tabel 2,

serangga polinator yang paling banyak berkunjung adalah A. mellifera sebesar 30
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ekor, A. cerana sebesar 19 ekor, Apis spp. sebesar 4 ekor dan dari ordo lepidoptera
sebesar 2 ekor.

Dari pengamatan yang dilakukan (Tabel 1 dan Tabel 2) terlihat jumlah
serangga polinator pengunjung lebih cenderung terdapat pada tanaman kopi
perlakuan pyraclostrobin. Hal ini disebabkan jumlah bunga pada tanaman kopi
perlakuan pyraclostrobin lebih cenderung banyak. Tingginya serangga polinator
menunjukkan perilaku serangga yang berusaha mendapatkan keuntungan dari
kunjungannya pada bunga berupa nektar dan polen. Pada dasarnya makanan bagi
lebah madu terdiri dari nektar dan polen (Delaplane, 1998). Menurut Free (1982),
lebah dapat mengunjungi beberapa ratus bunga untuk mengumpulkan
nektar atau polen yang banyak sebagai sumber makanannya. Lebah madu tertarik
mendatangi bunga dengan mengenali warna bunga, aroma bunga, dan bentuk

bunga.

Populasi Serangga Lain yang Datang pada Bunga Kopi
Hasil pengamatan yang didapat terhadap populasi serangga lain pengunjung
bunga, diperoleh populasi sebanyak 814 ekor. Hasil kunjungan pada tanaman kopi
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata populasi serangga lain pengunjung kebun kopi

Pengamatan
No Serangga | T T 1V, VAR Rerata SE
1. Hymenoptera
Formicidae 61 75 94 57 30 38 5917 961
2. Neuroptera
Chrysopidae 1 9 4 1 0 0 25 143

3.  Coleoptera
Coccinellidae 45 62 69 37 25 32 45 7.07

Scolytidae 15 55 37 9 3 5 20.67 857
4. Hemiptera
Reduviidae 2 5 2 1 1 2 2.2 0.60
5. Araneae
Thomisidae 0 0 0 0 1 0 0.17 0.17
Salticidae 0 0 1 0 0 0 0.17 0.17
Total 124 206 207 107 105 60

Keterangan : Standart Error (SE)
Dari Tabel 3 serangga yang berkunjung adalah dari famili Formicidae sebesar

355 ekor, diikuti famili Coccinellidae sebesar 270 ekor, famili Scolytidae sebesar

124 ekor, famili Chrysopidae sebesar 15 ekor, famili Reduviidae sebesar 13 ekor
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dan famili Thomisidae serta Salticidae sebesar 1 ekor. Serangga lain yang
berkunjung paling banyak adalah famili Formicidae yaitu bangsa semut yang
merupakan musuh alami yang terdapat pada tanaman kopi. Semut merupakan
hewan avertebrata yang melimpah di kepulauan maupun daratan luas, semut
diperkirakan mencapai 15.000 spesies dengan yang sudah teridentifikasi sebanyak
9.000-10.000 spesies (Bolton, 1994). Daerah tropis khususnya di hutan hujan
memiliki keragaman spesies semut yang tinggi dan keragaman tersebut dapat
berkurang secara dratis pada peningkatan garis lintang (Bruhl et al, 1998).
Keberadaan semut hitam yang banyak dijumpai pada kanopi pohon kopi dapat
dimanfaatkan sebagai musuh alami dari penggerek Buah Kopi (PBKo) (Sulaiman,
2001).

Nilai Frekuensi Mutlak, Frekuensi Relatif, Kerapatan Mutlak dan
Kerapatan Relatif

Nilai frekuensi mutlak (FM), frekuensi relatif (FR), kerapatan mutlak (KM),
dan kerapatan relatif (KR) serangga yang berkunjung terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Frekuensi Mutlak, Frekuensi Relatif, Kerapatan Mutlak dan
Kerapatan Relatif kebun kopi

KR
No. Serangga FM FR (%) KM (%)
1. Hymenoptera
Formicidae 6 15.79 355 40.52
Apidae 6 15.79 94 10.73
2. Neuroptera
Chrysopidae 4 10.52 15 1.71
3. Lepidoptera
Tidak 2 5.26 4 0.46
teridentifikasi
4, Coleoptera
Coccinellidae 6 15.79 270 30.82
Scolytidae 6 15.79 124 14.15
5. Hemiptera
Reduviidae 6 15.79 13 1.48
6. Araneae
Thomisidae 9 2.63 1 0.11
Salticidae 1 2.63 1 0.11

Total 38 100 876 100
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Dari hasil pengamatan (Tabel 4), nilai frekuensi relatif (FR) yang tertinggi
terdapat pada famili Formicidae, Apidae, Coccinellidae, Scolytidae dan Reduviidae
yaitu sebesar 15.79%. Sedangkan nilai frekuensi relatif (FR) terendah terdapat pada
famili Thomisidae dan Salticidae yaitu sebesar 2.63%. Nilai kerapatan relatif (KR)
serangga tertinggi terdapat pada famili Formicidae sebesar 40.52%. Sedangkan
kerapatan relatif (KR) serangga terendah terdapat pada pada famili Thomisidae dan
Salticidae sebesar 0.11%. Besarnya nilai KM menunjukkan banyaknya jumlah dan
jenis serangga yang terdapat dalam suatu habitat. Semakin banyak jumlah dan jenis
serangga yang tertangkap maka akan semakin besar nilai kerapatan mutlak
(KM)nya. Seperti yang dikemukakan (Suin (1997) dalam Saragih (2008)), semakin

besar nilai KM menunjukkan besarnya jumlah populasi serangga pada suatu habitat.

Indeks Keragaman Jenis Serangga
Perhitungan indeks keragaman jenis serangga pada perkebunan kopi di
Galengdowo Jombang dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Nilai indeks keragaman jenis serangga (H') kebun kopi

Pengamatan
No. Serangga | I . v vV VI
1. Hymenoptera
Formicidae 0.36 0.36 036 035 035 031
Apidae 025 021 024 024 023 0.18
2. Neuroptera
Chrysopidae 0.03 012 004 004 0.00 0.00
&l Lepidoptera
Tidak 0.04 000 000 007 0.00 0.00
teridentifikasi
4. Coleoptera
Coccinellidae 036 0.35 035 036 032 034
Scolytidae 023 033 028 018 0.09 0.18
5. Hemiptera
Reduviidae 0.02 007 004 004 0.04 0.10
6. Araneae
Thomisidae 000 000 002 000 0.04 0.00
Salticidae 000 000 0,03 007 0.00 0.00
Total 1.29 1.32 133 137 125 111

Dari data indeks keanekaragaman serangga menunjukkan perubahan pada
setiap pengamatan. Hal ini seperti yang dijelaskan Untung (1996), populasi setiap

organisasi pada setiap ekosistem tidak pernah sama dari waktu ke waktu.
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Dilihat dari nilai indeks keanekaragaman serangga pada Tabel 5, kebun kopi
Galengdowo termasuk dalam keanekaragaman jenis serangga sedang karena nilai
H' tergolong skala 1-3. Kebun kopi tersebut menunjukkan produktivitas yang cukup
seimbang dengan kondisi ekosistem yang seimbang. Dalam kondisi ekosistem yang
seimbang keanekaragaman jenis serangga mengarah kebaik dimana keberadaan
hama dan musuh alami hampir seimbang. Naharuddin (2005) menyatakan indeks
keanekaragaman menggambarkan tingkat keanekaragaman pada suatu komunitas,
tingginya keanekaragaman pada suatu komunitas menunjukkan semakin mantap
atau stabilnya ekosistem tersebut. Semakin tinggi nilai keanekaragaman jenis maka
tingkat keanekaragamannya semakin besar.

Indeks Kemerataan Jenis Serangga
Perhitungan indeks kemerataan jenis serangga pada perkebunan kopi di
Galengdowo dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Nilai indeks kemerataan jenis serangga (E") kebun kopi

Pengamatan

No. Serangga | 1 - Iv._ Vv Vi
1. Hymenoptera

Formicidae 008 008 008 008 0.10 0.08

Apidae 0.10 006 007 009 0.09 0.11
2. Neuroptera

Chrysopidae - 0.05 0.02 - - -
3. Lepidoptera

Tidak - - - - - -

teridentifikasi
4.  Coleoptera

Coccinellidae 009 008 0.08 009 0.09 0.09

Scolytidae 008 008 007 008 0.08 0.11
5. Hemiptera

Reduviidae 0.02 004 0.05 - - 0.14
6. Araneae

Thomisidae - - - - - -

Salticidae - - - - - -

Total 037 039 037 034 036 052

Dilihat dari nilai indeks kemerataan jenis serangga pada Tabel 6, kebun
kopi Galengdowo termasuk dalam kemerataan jenis serangga yang sedang karena
nilai E' tergolong skala 0.3 — 0.6. Kebun kopi Galengdowo mempunyai sebaran

individu dari tiap jenis individu yang hidup di dalamnya relatif merata, sehingga
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tidak ada dominasi jenis terhadap jenis yang lain. Nilai kemerataan menunjukkan
pola sebaran suatu spesies dalam suatu komunitas, semakin besar nilainya maka
akan semakin seimbang pola sebaran suatu spesies di dalam komunitas, dan
sebaliknya (Perdana, 2010). Secara umum perbedaan yang terjadi pada
keanekaragaman jenis maupun kemerataan jenis serangga dipengaruhi oleh faktor
dalam maupun faktor luar. Faktor dalam antara lain kemampuan berkembang biak,
perbandingan kelamin, sifat mempertahankan diri dan siklus hidup. Faktor luar
yang mempengaruhi keberadaan serangga adalah suhu, kelembaban, cahaya,

warna, bau, angin, makanan, parasit dan predator (Elzinga,1978).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian bahan aktif
pyraclostrobin dapat mempertahankan perkembangan bunga dan populasi A.
mellifera serta keanekaragaman serangga pada tanaman kopi Galengdowo. Hasil
analisis indeks keanekaragaman (H'") serangga antara 1-3 dan kemerataan (E") jenis

serangga antara 0,3 — 0,6 yang berarti keanekaragaman dan kemertaan yang sedang.

Saran
Saran yang disampaikan dalam penelitian ini adalah

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai tahapan pembentukan bunga
kopi.

2. Perlu dilakukan penelitan lanjutan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan A. mellifera dan sejauh mana hubungannya terhadap bahan
aktif.

3. Perlu penggunaan perangkap serangga yang lebih efisien.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil analisis statistik
Tabel 7. F-test Two Sample for Variances Populasi serangga pengunjung bunga
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PENGAMATAN
| T 1 IV Y, VI
P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2
Mean 3.4 42 455 54 465 6 2.7 5 175 29 2.1 3.1
Variance 016 008 076 139 068 017 168 037 068 097 004
Observations 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Df 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
F 2 0.546 0.46 0.103 0.054 24.33
;(“Fcf) one- 0.29 0.316 0.27 0.047 0.019 0.01
;if"“ca' one- 0.28 0.108 0.10 0.108 0.108 9.27

Keterangan : P1 adalaha perlakuan kontrol dan P2 adalah perlakuan bahan aktif pyraclostrobin
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Lampiran 2. Suhu dan kelembaban kebun kopi

Tabel 8. Suhu dan Kelembaban kebun kopi Galengdowo Jombang

Pengamatan  Suhu mix-max (°C) Kelembaban (%RH)
1 31,2-30,7 54
2 31,9-32,0 48
3 31,4-31.2 58
4 29,7 -28,1 67
5 28,7—-28,4 71
6 29,3272 59

Sumber: pengamatan langsung di kebun kopi Galengdowo Jombang
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